PENGARUH NON-PERFORMING FINANCING DAN FINANCING TO
DEPOSIT RATIO TERHADAP CAPITAL ADEQUACY RATIO PADA
BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA

ARTIKEL JURNAL

Disusun Oleh:

Enjeli Femi Soviani

20221553007

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS STUDI ISLAM DAN PERADABAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA
2026



PENGARUH NON-PERFORMING FINANCING DAN FINANCING TO
DEPOSIT RATIO TERHADAP CAPITAL ADEQUACY RATIO PADA
BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA

ARTIKEL JURNAL

Diajukan Kepada
Universitas Muhammadiyah Surabaya
Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Ekonomi (S.E)
Program Studi Perbankan Syariah

Disusun Oleh:

Enjeli Femi Soviani

20221553007

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH
FAKULTAS STUDI ISLAM DAN PERADABAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA
2026



PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIASI

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Enjeli Femi Soviani
NIM : 20221553007
Fakultas : Fakultas Studi Islam dan Peradaban

Program Studi : Perbankan Syariah
Judul Skripsi : Pengaruh Non-Performing Financing Dan Financing to Deposit Ratio
Terhadap Capital Adequacy Ratio Pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Jurnal : Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE), E-ISSN:
2621606X, Vol. 9. No. 2 (2026), Page: 11363-11379, Sinta: 3.

menyatakan bahwa Skripsi/ KTI/ Tesis yang saya tulis ini benar-benar tulisan karya sendiri
bukan hasil plagiasi, baik sebagian maupun keseluruhan. Bila dikemudian hari terbukti hasil
plagiasi, maka saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai ketentuan yang berlaku di
Universitas Muhammadiyah Surabaya.

Surabaya, 13 Juli 2026
Yang Membuat Pernyataan,

14}

(Enjeli Femi Soviani)
NIM.20221553007

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Artikel jurnal yang disusun oleh:
Nama : Enjeli Femi Soviani
NIM  :20221553007

Judul : PENGARUH NON-PERFORMING FINANCING DAN FINANCING TO DEPOSIT
RATIO TERHADAP CAPITAL ADEQUACY RATIO PADA BANK UMUM
SYARIAH DI INDONESIA

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan.

Surabaya, 13 Juli 2026

Pembimbing I Pembimbing Il
Hagqiqi Rafsanjani, M.SEIL. Tiara Anindya Virana, M. SEL
NIDN. 0731058901 NIDN. 0725089002
Mengetahui,

Ketua Program Studi Perbankan Syariah

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

PENGESAHAN TIM PENGUJI

Artikel jurnal disusun oleh:

Nama : Enjeli Femi Soviani

NIM :20221553007

Judul :PENGARUH NON-PERFORMING FINANCING DAN FINANCING TO DEPOSIT
RATIO TERHADAP CAPITAL ADEQUACY RATIO PADA BANK UMUM
SYARIAH DI INDONESIA

Ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji pada:

Hari :Rabu
Tanggal: 15 April 2026
Tempat : Lab PAI Lt.07 Gedung At-Tauhid UMSurabaya

Dan telah diterima sebagai Pelengkap Tugas Dan Salah Satu Syarat Ujian Akhir Program
Sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Studi Islam Dan
Peradaban.

Surabaya, 13 Juli 2026

Penguji I Penguji 11 Penguji IT1

2

i:Iagigi Rafsanjani, M.SEL Dr. Rifa’atul Maftuhah, S.Pd., M.Pd.  Dr. Arin Setiyowati, S.H.L., M.A
NIDN. 0731058901 NIDN. 0725078601 NIDN.0704028903

Mengesahkan,
Dekan Fakultas Studi Islam Dan Pemdabanll
\Muhammadlyah Surabaya

NIDN. 0707108602

! Dipindai dengan |
i & CamScanner’;


https://v3.camscanner.com/user/download

Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE) Vol. 9. No. 2 (2026)
e-ISSN: 2621-606X Page: 11363-11379

PENGARUH NON-PERFORMING FINANCING DAN FINANCING
TO DEPOSIT RATIO TERHADAP CAPITAL ADEQUACY RATIO
PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA

Enjeli Femi Soviani'
Universitas Muhammadiyah Surabaya, Surabaya, Indonesia
enjeli.femi.soviani-2022@fai.um-surabaya.ac.id

Hagqiqi Rafsanjani?
Universitas Muhammadiyah Surabaya, Surabaya, Indonesia
hagqigirafsanjani@um-surabaya.ac.id

Tiara Anindya Virana®
Universitas Muhammadiyah Surabaya, Surabaya, Indonesia
tiaraanindyavirana@um-surabaya.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non-Performing Financing
(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Permasalahan utama yang dikaji adalah bagaimana risiko
pembiayaan dan efektivitas intermediasi memengaruhi ketahanan permodalan
bank syariah di tengah dinamika industri keuangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif dan data runtut waktu (time series)
periode 2018-2024 yang bersumber dari publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Metode analisis yang digunakan meliputi uji stasioneritas ADF, uji lag optimal, uji
stabilitas VAR, uji kausalitas Granger, uji kointegrasi Johansen, serta estimasi
Vector Error Correction Model (VECM), yang dilengkapi dengan analisis Impulse
Response Function (IRF) dan Variance Decomposition (VD). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh variabel bersifat stasioner pada tingkat first difference
dan terdapat tiga hubungan kointegrasi, yang menandakan adanya hubungan
jangka panjang antarvariabel. Estimasi VECM menunjukkan bahwa NPF
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap CAR dalam jangka panjang,
sedangkan FDR tidak berpengaruh signifikan baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Uji kausalitas Granger menemukan hubungan satu arah dari CAR
ke NPF, sementara hubungan antara FDR dan CAR tidak signifikan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penguatan permodalan bank syariah lebih dipengaruhi
oleh kualitas pembiayaan dibandingkan fungsi intermediasi. Penelitian ini
berkontribusi secara empiris dalam memperkaya literatur stabilitas perbankan
syariah dan memberikan implikasi kebijakan bagi regulator serta manajemen bank
dalam memprioritaskan pengendalian risiko pembiayaan guna menjaga kecukupan
modal yang berkelanjutan.

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio, Non-Performing Financing, Financing to
Deposit Ratio, Bank Umum Syariah, VECM

The Effect of Non-Performing ..... [RERLE


mailto:haqiqirafsanjani@um-surabaya.ac.id
mailto:tiaraanindyavirana@um-surabaya.ac.id

Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE) Vol. 9. No. 2 (2026)
e-ISSN: 2621-606X Page: 11363-11379

Abstract

This study aims to analyze the impact of Non-Performing Financing (NPF) and
Financing-to-Deposit Ratio (FDR) on the Capital Adequacy Ratio (CAR) at Sharia
Commercial Banks in Indonesia, both in the short and long term. The main issue
examined is how financing risk and the effectiveness of intermediation affect the capital
resilience of Islamic banks amid the dynamics of the financial industry. This study
employed a quantitative approach with an associative design and time-series data for the
period 2018-2024 sourced from publications by the Financial Services Authority (OJK).
The analytical methods used include the ADF stationarity test, the optimal lag test, the
VAR stability test, the Granger causality test, the Johansen co-integration test, and Vector
Error Correction Model (VECM) estimation, supplemented by Impulse Response
Function (IRF) and Variance Decomposition (VD) analyses. The results indicated that all
variables are stationary at the first-difference level and that there are three co-integration
relationships, indicating the existence of long-run relationships among the variables. The
VECM estimates showed that NPF has a negative and significant effect on CAR in the
long run, while FDR has no significant effect in either the short or long run. The Granger
causality test found a one-way relationship from CAR to NPF, while the relationship
between FDR and CAR is not significant. These findings indicated that the strengthening
of Islamic banks’ capital is more influenced by the quality of financing than by
intermediation functions. This study contributes empirically to enriching the literature on
Islamic banking stability and provides policy implications for regulators and bank
management in prioritizing financing risk control to maintain sustainable capital
adequacy.

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Non-Performing Financing, Financing-to-Deposit
Ratio, Islamic Commercial Banks, VECM

PENDAHULUAN

Perbankan syariah di Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan
dalam satu dekade terakhir, tercermin dari peningkatan aset, ekspansi jaringan lembaga,
serta dukungan regulasi yang semakin kuat. Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat
pangsa pasar perbankan syariah mencapai 6,7% pada tahun 2023, meningkat dari tahun-
tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini menegaskan peran strategis bank syariah dalam
sistem keuangan nasional, meskipun tantangan terkait stabilitas modal, risiko
pembiayaan, dan efektivitas intermediasi masih menjadi isu penting yang perlu mendapat
perhatian serius (Anwar, 2024; Fahmi, 2023; Hadi, 2025; Hudaefi, 2022; Keuangan,
2020; Nastiti & Kasri, 2019; Rusydiana & Sanrego, 2018).

Salah satu indikator utama dalam menilai ketahanan perbankan adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR), yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyerap risiko
kerugian dan menjaga stabilitas keuangan (Pertiwi, 2021). Regulasi nasional menetapkan
standar CAR yang lebih tinggi dibandingkan ketentuan internasional, yakni minimal 12%
(Bank Indonesia, 2024). Meskipun CAR yang tinggi dapat mencerminkan kekuatan
modal, nilai yang terlalu besar juga dapat mengindikasikan pemanfaatan modal yang
kurang optimal (Amalia, 2024; Fazry, 2025; Karmila, 2025; KAROMAH, 2025). Dalam
praktiknya, bank syariah menghadapi tekanan untuk menjaga CAR tetap stabil di tengah
dinamika risiko pembiayaan dan fluktuasi aktivitas intermediasi.
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Grafik 1. Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) Pada Bank Umum Syariah Tahun
2018-2024
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Sumber: Diolah dari data Laporan Statistik Perbankan Syariah, OJK)

Grafik Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Umum Syariah di Indonesia periode
Januari 2018 hingga September 2024 menunjukkan tren meningkat secara gradual dengan
fluktuasi yang relatif terkendali. Pada awal periode 2018, CAR berada pada kisaran 17—
18%, kemudian mengalami peningkatan bertahap hingga mencapai sekitar 20-21% pada
2019. Memasuki periode 2020 hingga awal 2021, CAR relatif stabil meskipun sempat
mengalami sedikit penurunan, sebelum kemudian meningkat cukup tajam pada
pertengahan 2021 hingga mendekati 25%. Pada tahun 2022 terlihat adanya fluktuasi
moderat, namun CAR tetap berada pada level yang tinggi dan aman. Selanjutnya, sejak
2023 hingga 2024, CAR cenderung stabil pada kisaran 25-26%, mencerminkan kondisi
permodalan bank syariah yang kuat dan konsisten di atas ketentuan minimum regulator,
serta menunjukkan meningkatnya ketahanan permodalan dalam menghadapi risiko
pembiayaan dan dinamika ekonomi.

Risiko pembiayaan bermasalah atau Non-Performing Financing (NPF) menjadi
salah satu faktor yang berpotensi melemahkan CAR (Khasanah, 2022). NPF
menggambarkan tingkat pembiayaan bermasalah yang dapat mengurangi pendapatan
bank dan meningkatkan beban pencadangan (Hasanah & Nst, 2023). Meskipun rasio NPF
bank syariah berada pada kisaran aman, sekitar 2,5%-3,2% pada tahun 2023 (Bank
Indonesia, 2024), peningkatannya tetap menjadi ancaman terhadap stabilitas modal. Studi
terdahulu menegaskan bahwa NPF memiliki dampak negatif terhadap kinerja dan
ketahanan perbankan syariah, terutama ketika kualitas manajemen risiko dan kondisi
ekonomi makro tidak stabil (Ahmed, 2021; A. Ali & Alharbi, 2020; Alzarooni, 2025;
Disli, 2023; Fransiska & Siregar, 2023; Putri & Rohmah, 2024; Qadri & Bhatti, 2025).
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Grafik 2. Perkembangan Non-Performing Financing (NPF) Pada Bank Umum Syariah 2018-
2024
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Sumber: Diolah dari data Laporan Statistik Perbankan Syariah, OJK)

Selain risiko pembiayaan, efektivitas intermediasi juga berpengaruh terhadap
ketahanan modal melalui Financing to Deposit Ratio (FDR) (Abdul Karim, 2014). FDR
menunjukkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun ke sektor
pembiayaan (Sutrisno & Widarjono, 2024). Nilai FDR yang terlalu tinggi meningkatkan
risiko likuiditas, sementara nilai yang terlalu rendah mengindikasikan kurang optimalnya
penghimpunan dan penyaluran dana (Ahmed, 2021; H. Ali, 2024; Faridatunnisa, 2024;
Lufianda, 2023; Sari, 2024; Shukri). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa FDR dapat
memengaruhi CAR secara langsung maupun melalui interaksi dengan NPF, tetapi temuan
tersebut masih beragam (Amalia, 2024; Febriana, 2024; Rohmah, 2018; Setiadi, 2024).

Grafik 3. Perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) Pada Bank Umum Syariah 2018-
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Sumber: Diolah dari data Laporan Statistik Perbankan Syariah, OJK)

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis
secara komprehensif pengaruh NPF dan FDR terhadap CAR pada Bank Umum Syariah
di Indonesia dengan pendekatan data kuartalan dan analisis simultan. Studi ini
berkontribusi dalam memperkaya literatur stabilitas perbankan syariah dengan
menawarkan perspektif empiris terbaru mengenai hubungan risiko pembiayaan,
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efektivitas intermediasi, dan ketahanan modal. Secara praktis, temuan penelitian
diharapkan memberikan implikasi penting bagi regulator dan industri perbankan syariah
dalam merumuskan strategi mitigasi risiko serta memperkuat struktur permodalan untuk
menjaga stabilitas keuangan yang berkelanjutan (Hidayat., 2024).

TINJAUAN PUSTAKA

Literatur mengenai hubungan antara kualitas pembiayaan, likuiditas, dan
kecukupan modal menunjukkan bahwa struktur risiko bank syariah memiliki karakteristik
yang berbeda dari bank konvensional. Studi-studi seperti (Louati, 2015; Mansour, 2022;
Smaoui, 2020), menekankan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) pada bank syariah
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam menyerap kerugian, tetapi juga
oleh model kontrak pembiayaan syariah yang memiliki profil risiko unik. Kajian
komparatif tersebut menggarisbawahi bahwa risiko pembiayaan bermasalah atau Non-
Performing Financing (NPF) cenderung memiliki dampak lebih signifikan terhadap
struktur modal bank syariah karena adanya keterkaitan langsung dengan underlying asset
pada sektor riil. Dengan demikian, variabel NPF dipandang sebagai indikator kritis yang
dapat menggerus CAR ketika bank gagal menjaga kualitas asetnya.

Sejalan dengan itu, literatur menunjukkan bahwa NPF secara konsisten menjadi
determinan utama stabilitas permodalan. (Priyadi, 2021) serta (Muhammad, 2020)
membuktikan bahwa kenaikan NPF pada bank syariah di Indonesia melemahkan
kapasitas modal akibat meningkatnya kebutuhan pencadangan kerugian. Temuan tersebut
diperkuat oleh penelitian internasional seperti (Shaheen, 2024) dan (Alshubiri & Al Ani,
2023) yang menjelaskan bahwa hubungan negatif antara NPF dan CAR bersifat universal,
baik pada bank syariah maupun konvensional. Dalam perspektif Teori Stabilitas
Keuangan, kondisi ini mencerminkan meningkatnya risiko kredit yang dapat
mengganggu ketahanan sistem keuangan, di mana akumulasi pembiayaan bermasalah
akan menurunkan kemampuan bank dalam menyerap kerugian dan meningkatkan potensi
instabilitas. Oleh karena itu, efektivitas manajemen risiko pembiayaan menjadi faktor
kunci dalam menjaga stabilitas modal dan sistem perbankan secara keseluruhan.

Dimensi likuiditas, yang direpresentasikan melalui Financing to Deposit Ratio
(FDR), juga memainkan peran penting dalam pembentukan CAR. Studi dari1 (Harkati,
2020) dan berbagai kajian kebijakan likuiditas syariah menunjukkan bahwa tingkat
intermediasi pembiayaan yang terlalu tinggi dapat meningkatkan tekanan likuiditas dan
berdampak pada kebutuhan modal. Penelitian oleh (Abdul Karim, 2014) dan (Trinugroho,
2018) menegaskan bahwa FDR yang tinggi meningkatkan risiko penyaluran dana
sehingga bank cenderung membutuhkan buffer modal lebih besar untuk memenuhi
ketentuan prudensial. Secara empiris, beberapa penelitian seperti (Sutrisno & Widarjono,
2024) dan (Roziq & [lma Ahmad, 2024) menunjukkan hubungan tidak linear antara FDR
dan CAR, di mana pembiayaan yang agresif dapat memperkuat CAR jika kualitas aset
tetap terjaga, namun justru menurunkannya ketika risiko meningkat. Dalam kerangka
Teori Stabilitas Keuangan, FDR mencerminkan risiko likuiditas yang apabila tidak
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dikelola dengan baik dapat menimbulkan mismatch antara sumber dana dan penyaluran
pembiayaan, sehingga berpotensi mengganggu stabilitas bank.

Kumpulan penelitian dari berbagai literatur tersebut memberikan gambaran
bahwa hubungan antara NPF dan FDR terhadap CAR tidak dapat dipisahkan dari
mekanisme manajemen risiko yang dijalankan bank syariah. Studi stabilitas keuangan
dari (Ledhem, 2022), serta berbagai analisis terkait modal dan risiko perbankan,
memperkuat pandangan bahwa CAR berfungsi sebagai indikator utama ketahanan bank
terhadap volatilitas risiko pembiayaan dan likuiditas. Dalam perspektif Teori Stabilitas
Keuangan, sebagaimana dikemukakan oleh Crockett (1996) dan Schinasi (2004),
stabilitas sistem keuangan tercapai dan lembaga keuangan mampu menyerap guncangan
tanpa mengganggu fungsi intermediasi. Dalam hal ini, CAR berperan sebagai buffer
utama, sementara NPF dan FDR merupakan sumber risiko yang harus dikendalikan.

Dengan demikian, literatur global dan nasional secara konsisten menunjukkan
bahwa penurunan kualitas pembiayaan (NPF) dan ketidakseimbangan intermediasi
(FDR) dapat menurunkan kecukupan modal, sedangkan pengelolaan risiko yang efektif
akan menjaga CAR tetap kuat. Integrasi antara ketiga variabel ini menegaskan bahwa
stabilitas perbankan syariah tidak hanya ditentukan oleh kekuatan modal semata, tetapi
juga oleh kemampuan bank dalam mengelola risiko pembiayaan dan likuiditas secara
simultan. Pola temuan ini menjadi landasan akademik yang kuat untuk meneliti kembali
bagaimana NPF dan FDR memengaruhi CAR pada bank umum syariah di Indonesia
dalam periode terbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif untuk
menguji hubungan antara NPF, FDR, dan CAR pada perbankan syariah di Indonesia.
Data yang digunakan merupakan data sekunder dari publikasi OJK dengan cakupan
periode Januari 2018—Desember 2024. Analisis data menggunakan pendekatan time
series dengan model VAR atau VECM, disesuaikan dengan hasil uji stasioneritas ADF
dan uji kointegrasi Johansen. Pemilihan lag optimal mengikuti kriteria informasi seperti
SIC, sementara hubungan dinamis dan kausalitas antarvariabel dianalisis melalui IRF dan
Variance Decomposition berdasarkan pedoman metodologis dari Sims, Widarjono,
Enders, dan Gujarati.

Adapun model yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengamati hubungan
kausalitas antara NPF, FDR, dan CAR pada Bank Umum Syariah di Indonesia mengacu
pada kerangka analisis yang telah dikembangkan dalam literatur penelitian terdahulu,
namun disesuaikan dengan variabel penelitian sebagai berikut:

P p 4
CAR; = a10 + z all,iCAR,_; + Z al2,iNPF,_; + z al3,iFDR;_; + nuq
i=1 i=1 i=1
P p P
NPF; = a20 + Z a21,iCAR,_; + Z a22,iNPF,_; + Z a23,iFDR,_; + py,
i=1 i=1 i=1
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P P 14
FDR, = a30 + Z a31,iCAR,_; + Z a32,iNPF,_; + z a33,iFDR,_; + us
i=1 i=1 i=1

Dimana:

X1 =Non-Performing Financing (NPF)
X> = Financing to Deposit ratio (FDR)
Y = Capital Adequacy Ratio (CAR)

HASIL DAN DISKUSI
Uji Stationer

Uji stasioneritas dilakukan untuk memastikan apakah data runtut waktu yang
digunakan bersifat stasioner dengan menggunakan kriteria nilai probabilitas kurang dari
0,05. Pengujian awal dilakukan pada tingkat level. Apabila pada tingkat level variabel
menunjukkan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan tidak
stasioner dan perlu dilakukan pengujian lanjutan pada tingkat first difference. Pengujian
pada tingkat first difference bertujuan untuk menghilangkan unsur tren dan fluktuasi
jangka panjang agar data memenuhi asumsi stasioneritas sebelum digunakan dalam
analisis lanjutan.

Table 1.
Hasil Uji Stationer
Level First difference Information
Variabel Prob. Prob.
CAR 0.3671 0.0000 Stationary
NPF 0.0517 0.0001 Stationary
FDR 0.3773 0.0000 Stationary

Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025

Berdasarkan hasil uji stasioneritas pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), dan
Financing to Deposit Ratio (FDR), belum stasioner pada tingkat level. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai probabilitas CAR sebesar 0.3671, NPF sebesar 0.0517, dan FDR sebesar
0.3773, yang secara umum lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa data masih mengandung tren sehingga berpotensi menimbulkan
masalah regresi semu apabila langsung digunakan dalam estimasi model. Setelah
dilakukan transformasi pada tingkat first difference, seluruh variabel menunjukkan nilai
probabilitas yang jauh lebih kecil dari 0,05, yaitu CAR sebesar 0.0000, NPF sebesar
0.0001, dan FDR sebesar 0.0000. Hasil ini menandakan bahwa ketiga variabel telah
menjadi stasioner pada derajat integrasi pertama. Dengan demikian, variabel CAR, NPF,
dan FDR perlu digunakan dalam bentuk first difference, yaitu D(CAR), D(NPF), dan
D(FDR), dalam analisis selanjutnya seperti VAR atau VECM.
Uji Lag Optimal
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Penentuan panjang lag optimal dilakukan dengan menggunakan beberapa kriteria
informasi, yaitu Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz Criterion (SC), dan
Hannan—Quinn Criterion (HQ). Lag yang optimal ditentukan berdasarkan nilai kriteria
informasi terendah, karena menunjukkan model yang paling efisien dengan
keseimbangan terbaik antara goodness of fit dan kompleksitas model.

Table 2.
Hasil Uji Lag Optimal
Lag AlIC SC HQ
1. 22.44577* 22.53777* 22.48254*
2. 22.52502 22.89303 22.67209
3. 22.55197 23.19599 22.80935
4. 22.68423 23.60426 23.05192
5. 22.79168 23.98771 23.26967
6. 22.96326 24.43530 23.55156
7. 22.82683 24.57488 23.52543
8. 22.95265 24.97671 23.76156

Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025

Berdasarkan hasil uji lag optimal pada Tabel 2, seluruh kriteria informasi, yaitu
AIC, SC, dan HQ, menunjukkan nilai terendah pada lag 1 yang ditandai dengan tanda
bintang (*). Hal ini menunjukkan bahwa lag 1 merupakan lag yang paling optimal untuk
digunakan dalam model. Dengan demikian, model VECM yang dibangun menggunakan
satu lag dianggap paling tepat, karena mampu menangkap dinamika hubungan
antarvariabel secara efisien. Hasil ini juga mengindikasikan adanya keterkaitan dan saling
pengaruh antarvariabel dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Uji Stabilitas VAR

Hasil uji stabilitas VAR menunjukkan bahwa sistem yang dianalisis memenuhi
persyaratan stabilitas, di mana semua nilai modulus akar polinomial karakteristik berada
di bawah satu. Hasil uji stabilitas VAR pada Tabel 3, seluruh nilai modulus akar
karakteristik berada jauh di bawah satu. Nilai modulus tertinggi sebesar 0.218262,
sedangkan nilai lainnya sebesar 0.091647. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem VAR
yang digunakan bersifat stabil, sehingga respon variabel terhadap guncangan akan
mereda seiring waktu dan tidak menimbulkan divergensi. Dengan demikian, model
VAR/VECM yang digunakan layak dan valid untuk menganalisis hubungan dinamis
antarvariabel dalam penelitian ini.

Table 3.
Uji Stabilitas VAR
Root Modulus Information
0.218262 0.218262 Stable
0.218262 0.218262 Stable
0.091647 0.091647 Stable
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Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025
Uji Kausalitas Granger

Hasil uji kausalitas Granger pada Tabel 4, tidak ditemukan hubungan kausalitas
antara Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai probabilitas sebesar 0.6014 untuk hipotesis FDR tidak
menyebabkan CAR dan 0.8812 untuk hipotesis CAR tidak menyebabkan FDR, yang
keduanya lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan FDR
tidak secara signifikan memengaruhi CAR, demikian pula sebaliknya.

Selanjutnya, pada hubungan antara Non-Performing Financing (NPF) dan CAR,
hasil pengujian menunjukkan adanya kausalitas satu arah. Hipotesis bahwa NPF tidak
menyebabkan CAR tidak dapat ditolak dengan nilai probabilitas sebesar 0.5411. Namun,
sebaliknya, hipotesis bahwa CAR tidak menyebabkan NPF ditolak pada tingkat
signifikansi 5 persen, yang ditunjukkan oleh nilai F-statistic sebesar 5.56515 dan
probabilitas 0.0208. Hal ini menunjukkan bahwa CAR secara Granger menyebabkan
NPF, sehingga tingkat kecukupan modal memiliki peran dalam memengaruhi kualitas
pembiayaan bank umum syariah.

Sementara itu, hubungan antara NPF dan FDR tidak menunjukkan adanya
kausalitas dua arah. Nilai probabilitas sebesar 0.5728 untuk hipotesis NPF tidak
menyebabkan FDR dan 0.4732 untuk hipotesis FDR tidak menyebabkan NPF
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut tidak saling memengaruhi secara signifikan.
Secara keseluruhan, hasil uji kausalitas Granger menunjukkan bahwa hubungan
kausalitas yang signifikan hanya ditemukan satu arah, yaitu dari CAR terhadap NPF,
sementara hubungan lainnya bersifat tidak signifikan.

Table 4.
Hasil Kausalitas Granger

Null Hypothesis Obs F-Statistic Prob.
FDR does not Granger Cause CAR 23 0.27507 0.6014
CAR does not Granger Cause FDR 0.02249 0.8812
NPF does not Granger Cause CAR 23 0.37681 0.5411
CAR does not Granger Cause NPF 5.56515 0.0208
NPF does not Granger Cause FDR 23 0.32064 0.5728
FDR does not Granger Cause NPF 0.51940 0.4732

Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025
Uji Kointegrasi

Hasil uji kointegrasi Johansen pada Tabel 5, nilai trace statistic untuk hipotesis
None, At most 1, dan At most 2 masing-masing sebesar 142.4379, 78.38646, dan
29.86999, yang seluruhnya lebih besar dibandingkan nilai kritis 0,05. Selain itu, seluruh
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nilai probabilitas juga menunjukkan angka 0.0000, yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol ditolak pada setiap tingkat pengujian. dapat
disimpulkan bahwa terdapat tiga persamaan kointegrasi dalam model yang digunakan.
Temuan ini menunjukkan adanya hubungan jangka panjang yang kuat antara CAR, NPF,
dan FDR. Keberadaan kointegrasi ini menegaskan bahwa meskipun variabel-variabel
tersebut berfluktuasi dalam jangka pendek, namun dalam jangka panjang mereka
bergerak menuju keseimbangan yang sama, sehingga penggunaan model Vector Error
Correction Model (VECM) menjadi tepat dan relevan untuk menganalisis dinamika
hubungan antarvariabel dalam penelitian ini.

Table 5.
Tes Kointegrasi Johansen
Hypothesized Trace 0.05 Prob.**
No. of CE(s) Eigenvalue | Statistic Critical Value | Critical Value
None * 0.546499 142.4379 29.79707 0.0000

Atmost 1 * 0.450622 78.38646 15.49471 0.0000

At most 2 * 0.308412 29.86999 3.841465 0.0000
Trace test indicates 3 cointegrating equation(s) at the 0.05 level

Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025
Estimasi VECM

Analisis menggunakan Vector Error Correction Model (VECM) bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan jangka pendek dan jangka panjang antara variabel-variabel
yang terlibat. Dalam hal ini, kami menganalisis tiga variabel: Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non-Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Tabel
berikut menjelaskan hasil estimasi VECM

Table 6.
Hasil Estimasi VECM
Variabels ‘ Coefficient T Statistic Information
Long-term
CAR (-1) 1.000000 - -
NPF(-1) -2179.138 -8.81129 Signifikan
FDR (-1) 0.179826 0.58349 Tidak signifikan
Short-term
D(CAR(-1)) -0.349832 -3.44618 Berpengaruh
D(NPF(-1)) -86.53624 -1.46990 No effect
D(FDR(-1)) 0.009423 0.17402 No effect

Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025

Hasil estimasi VECM pada jangka panjang, NPF memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap CAR dengan koefisien sebesar —2179.138 dan nilai t-statistic —
8.81129. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan NPF secara signifikan berdampak
negatif terhadap CAR, yang mencerminkan bahwa memburuknya kualitas pembiayaan
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dapat melemahkan kecukupan modal bank umum syariah. Sementara itu, FDR tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap CAR dalam jangka panjang, ditunjukkan oleh
nilai t-statistic sebesar 0.58349 yang berada di bawah nilai kritis. Pada jangka pendek,
hasil estimasi menunjukkan bahwa perubahan CAR periode sebelumnya berpengaruh
signifikan terhadap CAR saat ini dengan koefisien —0.349832 dan nilai t-statistic —
3.44618. Sebaliknya, perubahan NPF dan FDR dalam jangka pendek tidak berpengaruh
signifikan terhadap CAR, karena masing-masing memiliki nilai t-statistic —1.46990 dan
0.17402.

Secara keseluruhan, hasil estimasi VECM mengindikasikan bahwa dalam jangka
panjang, faktor kualitas pembiayaan yang tercermin melalui NPF menjadi determinan
utama yang memengaruhi kecukupan modal bank umum syariah di Indonesia. Sementara
itu, dalam jangka pendek, penyesuaian CAR lebih dipengaruhi oleh dinamika internal
CAR itu sendiri, sedangkan NPF dan FDR belum menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya pengendalian risiko pembiayaan untuk
menjaga stabilitas permodalan perbankan syariah.

Analisis Fungsi Respons Impuls (IRF)

Analisis Impulse Response Function (IRF) bertujuan untuk mengevaluasi respon
jangka pendek dan jangka panjang suatu variabel terhadap guncangan (shock) yang
berasal dari variabel itu sendiri maupun variabel lain dalam sistem. Dalam penelitian ini,
IRF digunakan untuk melihat bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR) merespons
shock CAR, serta bagaimana Non-Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) merespons shock pada CAR. Analisis ini penting untuk memahami dinamika
penyesuaian dan stabilitas sistem perbankan syariah.

Gambar 1.
Hasil Respons CAR terhadap CAR
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Sumber.: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025

Hasil IRF menunjukkan bahwa CAR merespons shock dari dirinya sendiri secara
cukup kuat pada periode awal, yang ditandai dengan respon positif yang relatif besar.
Namun, respon tersebut menurun pada periode berikutnya dan kemudian bergerak stabil.
Pola ini mengindikasikan bahwa shock pada CAR bersifat sementara dan akan mereda
seiring waktu, sehingga CAR cenderung kembali pada keseimbangan jangka panjang.
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Hal ini mencerminkan adanya mekanisme penyesuaian internal dalam permodalan bank
syariah.
Gambar 2.
Hasil Respons NPF terhadap CAR
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Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025

Respon NPF terhadap shock CAR menunjukkan pola peningkatan pada periode
awal hingga menengah, sebelum akhirnya menurun dan stabil. Peningkatan NPF akibat
shock CAR mengindikasikan bahwa perubahan pada kecukupan modal dapat
memengaruhi kualitas pembiayaan dalam jangka pendek. Namun, seiring berjalannya
waktu, respon tersebut melemah, yang menunjukkan bahwa dampak shock CAR terhadap
NPF tidak bersifat permanen.

Gambar 3.
Hasil Respon FDR terhadap CAR

Response of O FOR) to D{CAR | Innovation
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Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025

Respon FDR terhadap shock CAR cenderung berfluktuasi di beberapa periode
awal, baik ke arah positif maupun negatif, sebelum akhirnya bergerak menuju kestabilan.
Pola fluktuatif ini menunjukkan bahwa shock pada CAR memengaruhi fungsi
intermediasi bank syariah dalam jangka pendek, tetapi efek tersebut tidak berlangsung
lama. Dalam jangka panjang, FDR kembali pada jalur keseimbangannya.

Dekomposisi Varians

Analisis Forecast Error Variance Decomposition (FEVD) digunakan untuk
menguraikan proporsi varians kesalahan peramalan suatu variabel yang disebabkan oleh
guncangan (shock) dari variabel itu sendiri maupun dari variabel lain dalam sistem.
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Analisis ini memberikan gambaran mengenai seberapa besar kontribusi relatif masing-
masing variabel dalam menjelaskan dinamika perubahan variabel tertentu, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.
Gambar 4.
Hasil Analisis CAR ke CAR
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Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025

Hasil analisis menunjukkan bahwa variasi CAR sebagian besar dijelaskan oleh
shock CAR itu sendiri. Pada periode awal hingga periode selanjutnya, kontribusi CAR
terhadap varians CAR tetap sangat dominan dan relatif stabil. Hal ini mengindikasikan
bahwa perubahan kecukupan modal bank umum syariah lebih banyak dipengaruhi oleh
dinamika internal permodalan dibandingkan oleh variabel lain dalam model.

Gambar 5.
Hasil Analisis NPF ke CAR
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Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025

Variance decomposition NPF menunjukkan bahwa kontribusi shock CAR
terhadap variasi NPF relatif kecil pada periode awal, namun meningkat secara bertahap
seiring bertambahnya horizon waktu. Meskipun demikian, proporsinya tetap lebih rendah
dibandingkan pengaruh variabel itu sendiri. Temuan ini mengindikasikan bahwa CAR
memiliki peran terhadap perubahan kualitas pembiayaan dalam jangka panjang, tetapi
pengaruhnya tidak dominan.

Gambar 6.
Hasil Analisis FDR ke CAR
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Percent D(FDR) variance due to D{CAR) Innovation
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Sumber: Data yang diproses dengan Eviews 13, 2025

Hasil analisis pada FDR menunjukkan bahwa shock CAR hanya memberikan
kontribusi yang sangat kecil terhadap variasi FDR, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang. Variasi FDR lebih banyak ditentukan oleh faktor internalnya sendiri.
Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan kecukupan modal tidak secara signifikan
memengaruhi fungsi intermediasi bank syariah yang tercermin melalui FDR.

Pengaruh Non-Performing Financing terhadap Capital Adequacy Ratio pada Bank
Umum Syariah di Indonesia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Non-Performing Financing (NPF) memiliki
pengaruh yang kuat terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR), terutama dalam jangka
panjang. Temuan ini selaras dengan Teori Stabilitas Keuangan, yang menekankan bahwa
modal bank berfungsi sebagai penyangga utama dalam menghadapi berbagai risiko,
khususnya risiko pembiayaan. Dalam konteks perbankan syariah, NPF mencerminkan
tingkat kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajibannya, sehingga peningkatan NPF
secara langsung menggambarkan memburuknya kualitas aset bank.

Secara teoretis, ketika kualitas pembiayaan menurun, bank akan menghadapi
potensi kerugian yang lebih besar, sehingga harus mengalokasikan cadangan kerugian
yang pada akhirnya mengurangi kekuatan modal. Hal inilah yang menjelaskan mengapa
dalam jangka panjang NPF berpengaruh negatif terhadap CAR. Dampak ini tidak muncul
secara instan, melainkan melalui proses akumulasi risiko, sehingga dalam jangka pendek
pengaruhnya belum terlihat signifikan. Dengan demikian, temuan ini memperkuat konsep
bahwa risiko pembiayaan bersifat laten namun berdampak sistemik terhadap stabilitas
keuangan bank.

Di sisi lain, hubungan kausalitas yang menunjukkan bahwa CAR memengaruhi
NPF memberikan perspektif tambahan bahwa modal tidak hanya berperan sebagai
“tameng” risiko, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian. Dalam kerangka teori
intermediasi dan manajemen risiko, bank dengan tingkat permodalan yang kuat
cenderung lebih berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan, memiliki sistem
monitoring yang lebih baik, serta mampu menyerap potensi kerugian tanpa mengganggu
operasional. Hal ini berdampak pada menurunnya tingkat pembiayaan bermasalah,
sehingga menciptakan hubungan timbal balik antara stabilitas modal dan kualitas aset.
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Lebih lanjut, adanya hubungan jangka panjang antar variabel menunjukkan bahwa
sistem perbankan syariah memiliki mekanisme penyesuaian menuju keseimbangan.
Dalam perspektif model VECM, kondisi ini mencerminkan bahwa setiap guncangan yang
terjadi pada pembiayaan bermasalah atau permodalan akan direspons secara bertahap
hingga kembali pada kondisi stabil. Artinya, stabilitas perbankan tidak hanya ditentukan
oleh kondisi sesaat, tetapi oleh fundamental jangka panjang, terutama kualitas
pembiayaan.

Dari sisi dampak, temuan ini menegaskan bahwa peningkatan NPF dapat
mengancam stabilitas permodalan bank syariah, yang pada akhirnya berpotensi
menurunkan kepercayaan masyarakat dan mengganggu fungsi intermediasi. Sebaliknya,
penguatan modal akan memberikan ruang bagi bank untuk mengelola risiko dengan lebih
efektif, meningkatkan kualitas pembiayaan, serta menjaga keberlanjutan operasional.
Oleh karena itu, pengendalian NPF menjadi faktor kunci dalam menjaga ketahanan sistem
perbankan syariah.

Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Capital Adequacy Ratio pada Bank
Umum Syariah di Indonesia

Berbeda dengan NPF, hasil penelitian menunjukkan bahwa Financing to Deposit
Ratio (FDR) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio
(CAR), baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Temuan ini konsisten dengan
Teori Stabilitas Keuangan, yang menyatakan bahwa stabilitas permodalan lebih
dipengaruhi oleh risiko kerugian aset dibandingkan oleh tingkat penyaluran dana atau
fungsi intermediasi.

Secara konseptual, FDR mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan
dana yang dihimpun kepada masyarakat. Namun, rasio ini tidak secara langsung
menggambarkan tingkat risiko yang dihadapi bank. Selama pembiayaan yang disalurkan
tetap berkualitas baik, peningkatan FDR tidak akan memberikan tekanan terhadap modal.
Hal ini menjelaskan mengapa dalam penelitian ini FDR tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap CAR. Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui konsep risk-based
capital, di mana kecukupan modal ditentukan oleh tingkat risiko dari aset yang dimiliki,
bukan oleh besarnya volume pembiayaan. Dengan demikian, bank dengan tingkat
penyaluran pembiayaan yang tinggi belum tentu memiliki risiko yang tinggi, selama
pembiayaan tersebut berada dalam kategori lancar. Sebaliknya, risiko justru muncul
ketika kualitas pembiayaan menurun, sebagaimana tercermin dalam variabel NPF.

Dari sisi dinamika, respon FDR terhadap perubahan CAR yang cenderung
fluktuatif namun cepat stabil menunjukkan bahwa likuiditas pembiayaan tidak memiliki
keterkaitan struktural yang kuat dengan permodalan. Hal ini mengindikasikan bahwa
perubahan dalam FDR lebih dipengaruhi oleh faktor internalnya sendiri, seperti strategi
penyaluran pembiayaan dan kondisi pasar, dibandingkan oleh perubahan dalam
kecukupan modal. Dampak dari temuan ini adalah bahwa peningkatan fungsi
intermediasi bank syariah tidak serta-merta memperkuat atau melemahkan stabilitas
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permodalan. Dengan kata lain, fokus kebijakan tidak cukup hanya pada peningkatan
penyaluran pembiayaan, tetapi harus diiringi dengan pengelolaan risiko yang baik. Bank
yang agresif dalam menyalurkan pembiayaan tanpa memperhatikan kualitas justru
berpotensi meningkatkan NPF, yang pada akhirnya akan berdampak negatif terhadap
CAR.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa stabilitas permodalan bank
syariah lebih ditentukan oleh kualitas pembiayaan daripada kuantitasnya. Oleh karena itu,
strategi penguatan perbankan syariah seharusnya diarahkan pada peningkatan manajemen
risiko, pengawasan pembiayaan, serta menjaga kualitas aset, sehingga fungsi intermediasi
dapat berjalan secara optimal tanpa mengorbankan stabilitas keuangan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh Non-Performing Financing (NPF) dan
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank
Umum Syariah di Indonesia menggunakan pendekatan VECM. Hasil uji stasioneritas
menunjukkan bahwa seluruh variabel tidak stasioner pada level, namun menjadi stasioner
pada first difference. Uji kointegrasi Johansen mengonfirmasi adanya hubungan jangka
panjang antara CAR, NPF, dan FDR, sehingga model VECM layak digunakan.Hasil
utama penelitian menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
CAR dalam jangka panjang, dengan koefisien —2179.138 dan nilai t-statistic —8.81129.
Temuan ini mendukung hipotesis bahwa peningkatan pembiayaan bermasalah
melemahkan kecukupan modal bank syariah. Namun, dalam jangka pendek, NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap CAR. Uji kausalitas Granger juga menunjukkan
hubungan satu arah dari CAR ke NPF, yang mengindikasikan bahwa kekuatan modal
turut memengaruhi kualitas pembiayaan.

Sebaliknya, FDR tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap CAR, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang, dan tidak ditemukan hubungan kausalitas antara
kedua variabel tersebut. Analisis IRF dan Variance Decomposition memperkuat hasil ini
dengan menunjukkan kontribusi shock CAR terhadap variasi FDR yang sangat kecil.
Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa penguatan permodalan bank syariah perlu
difokuskan pada pengendalian risiko pembiayaan dan penurunan NPF, sementara peran
FDR terhadap CAR relatif terbatas. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan
data agregat dan variabel yang terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan
variabel internal dan makroekonomi serta menggunakan data panel antarbank untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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